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BAB 1

PENDAHULUAN

LI  LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi merupakan tahapan yang mutlak dilakukan oleh suatu
bangsa untuk dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat.
Pembangunan ekonomi suatu negara tidak dapat hanya dilakukan dengan tekad
untuk membangun saja tetapi harus juga didukung oleh ketersediaan sumberdaya
ekonomi baik sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan sumberdaya modal
yang produktif. Dengan kata lain tanpa adanya dukungan yang cukup dari
sumberdaya yang produktif Il:unka pembangunan ekonomi mustahil untuk
dilakukan. Adapun sumberdaya ekonomi ini oleh negara-negara dunia ketiga
tidaklah sama.

Pada banyak negara dunia ketiga yang umumnya memiliki tingkat
kesejahteraan rakyat yang relatif rendah, mempertinggi tingkat pertumbuhan
ekonomi memang sangat mutlak diperlukan untuk mengejar ketertinggalan
dibidang ekonomi dari negara-negara industri maju. Oleh karena masih relatif
lemahnya kemampuan partisipasi swasta domestik dalam pembangunan ekonomi,
mengharuskan pemerintah untuk mengambil peran sebagai penggerak
pembangunan ekonomi nasional.

Segala upaya dan strategi pembangunan difokuskan oleh pemerintah untuk
mempertahankan bahkan memingkatkan laju pertumbuhan ekonomi yang relatif



tinggi dari tahun ketahun, sehingga seringkali hal terscbut dilakukan melebihi
kemampuan dan daya dukung sumberdaya ekonomi di dalam negeri yang tersedia
pada waktu itu. Akibatnya, pemerintah negara-negar tersebut harus mendatangkan
sumberdaya ekonomi dari negara lain untuk memberikan dukungan yang cukup
bagi pelaksanaan program pembangunan ekonomi nasionalnya. Dengan dukungan
sumberdaya ekonomi dari luar tesebut, maka bukanlah sesuatu yang mustahil,
apabila negara dunia ketiga atan negara yang sedang berkembang, laju
pertumbuhan. ekonominya dapat melebihi laju pertumbuhan negara-negara
indusiri maju.

Sumberdaya modal merupakan sumberdaya ekonomi vang paling sering
didatangkan oleh pemerintah negara-negara sedang berkembang untuk
mendukung pembangunan nasionalnya. Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan
sumberdaya modal dalam negeri sumberdaya modal vang didatangkan dari luar
negeri yang umumnya dari negara-negara industri maju wujudnya bisa beragam
seperti penanaman modal asing (Direct Investment), berbagai bentuk investasi
portofolio (Portafolio Investment) dan pinjaman luar negeri. Dan tidak semuanya
diberikan sebagai bantuan yang sifatnya cuma-cuma tetapi dengan berbagai
konsekuensi baik yang bersifat komersil maupun politis.

Pada satu sisi, datangnya modal dari luar negeri dapat digunakan untuk
mendukung program pembangunan nasional pemerintah, schingga targei
pertumbuhan ekonomi nasional dan peningkatan perkapita masyarakat
meningkat.. Tetapi pada sisi lain diterimanya modal asing tersebut dapat
menimbulkan berbagai masalah dalam jangka panjang, baik ekonomi maupun

politik, bahkan beberapa negara berkembang menjadi beban yang seolah-olah
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yang tak bisa terlepaskan yang justru menyebabkan menurunnya kesejahteraan
rakyat.

Tidak semua negara yang digolongkan dalam kelompok negara dunia ketiga,
alau negara yang sedang berkembang merupakan negara miskin, dalam arti tidak
memiliki sumberdaya ekonomi. Banyak negara dunia ketiga yang justru memiliki
kelimpahan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia. Masalahnya adalah
kelimpahan sumberdaya alam tersebut masih bersifat potensial, artinya belum
diambil dan dikelola secara optimal sedangkan sumberdaya manusia yang besar,
belum sepenuhnya dipersiapkan dalam arti pendidikan dan keterampilannya,
untuk  mampu menjadi  pelaku pembangunan yang berkualitas dan
berproduktivitas tinggi.

Pada kondisi seperti itu, maka sangatlah dibutuhkan adanya sumberdaya
modal yang apat digunakan schagai katalisator pembangunan, agar pembangunan
ekonomi dapat berjalan dengan lebih baik, lebih cepat dan berkelanjutan, Dengan
adanya sumberdaya modal, maka semua potensi kelimpahan sumberdaya alam
dan sumberdaya manusia dimungkinkan untuk lebih didayagunakan dan
dikembangkan.

Tetapi, pada banyak negara yang sedang berkembang, ketidaktersediaan
sumberdaya modal seringkali menjadi kendala utama. Dalam beberapa hal
kendala tersebut disebabkan karena rendahnya tingkat pemobilisasian modal
didalam negeri. Beberapa penyebabnya antara lain : (a) Pendapatan perkapita
penduduk yang umumnya relatif rendah menyebabkan tingkat MPS (Marginal
Propensity To Save) rendah, hal tersebut diperparah lagi oleh tingkat pendapatan
pemerintah discktor pajak rendah., (b)Lemahnya sektor perbankan nasional
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menyebabkan dana masyarakat yang memang terbatas itu, tidak dapat
didayagunakan secara produktif dan efisien untuk menunjang pengembangan
usaha yang produktif.,(c) Kurang berkembangnya pasar modal, menyebabkan
tingkat kapitalisasi pasar yang rendah sehingga banyak perusahaan yang kesulitan
mendapatkan tambahan dana murah dalam berekspansi.

Dengan kondisi sumberdaya modal domestik yang sangat terbatas seperti itu
jelas tidak dapat diandalkan untuk mampu mendukung tingkat pertumbuhan
output nasional yang tinggi seperti yang diharapkan.

Solusi yang dianggap bisa diandalkan uuntuk mengatasi kendala rendahnya
mobilisasi modal domestik adalah dengan mendatangkan modal dari luar negeri
yang umumnya dalam bentuk hibah (Grant), bantuan pembangunan (Official
Development Assintance), kredit ekspor, da, arus modal swsta seperti bantuan
bilateral dan, multilateral, investasi swasta langsung, portofolio investment,
pinjaman bank dan pinjaman pemerintah lainnya, kredit perdagangan dan modal
asing ini dapat diberikan kepada pihak pemerintah maupun pihak swasta. Bagi
Indonesia, sejak awal proses pembangunannya yakni sejak Pelita I, hutang luar
negeri telah dimanfaatkan sebagai salah satu sumber pembiayaan guna menutupi
kelangkaan modal. Tabungan pemerintah ataupun tabungan domestik tidak dapat
menutupi kebutuhan dana pembangunan dan investasi (Saving-Investment Gap).
Selain itu juga permintaan huang luar negeri digunakan untuk menutupi export-
import gap dan fiscal gap.

Banyak pemerintah dinegara dunia ketiga menginginkan untuk mendapatkan
modal asing dalam menunjang pembangunan nasionalnya, tetapi tidak semuanya
berhasil mendapatkannya, kalaupun berhasil jumlah yang didapat akan bervariasi



tergantuing pada beberapa faktor lain (ML, Jhingan : 1983, hal 643-646) : (a)
Ketersediaan dana dari negara kreditur yang umumnya adalah negara-negar
industri maju, (b)Daya serap negara penerima (debitur), Artinya, negara debitur
akan mendapat bantuan modal asing sebanyak yang dapat digunakan untuk
membiayai investasi yang bermanfaat. Daya serap mencakup kemampuan untuk
merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek pembangunan, mengubah
struktur perekonomian dan mengalokasikan kembali resources..(c) ketersediaan
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia di negara penerima, karena tanpa
persediaan yang cukup dari kedua sumberdaya tersebut dapat menghambat
pemanfaatan modal asing secara efektif, (d) kemauan dan usaha negara penerima
untuk membangun. Modal yang diterima dari luar negeri tidak dengan sendirinya
membenkan hasil, kecuali jika disertai dengan usaha untuk memanfaatkan dengan
behar oleh negara penerima. Seperti yang dikatakan oleh Nurkse; 1961, bahwa

modal sebenarnya sarana efektif yuntuk memobilisasi keinginan suatu negara.

Sekarang ini dengan semakin mengglobalnya perckonomian dunia. termasuk
dalam bidang finansial, menyebabkan arus modal asing semakin leluasa keluar
masuk suatu negara. Pada banyak negara yang sedang berkembang, modal asing
seolah-olah telah menjadi salah satu modal pembangunan yang diandalkan.
Bahkan beberapa saling berlomba untuk dapat menarik modal asing sebanyak-
banyaknya dengan cara menyediakan berbagai fasilitas. yang menguntungkan bagi
para investor dan kreditur.

Khusus modal asing dalam bentuk pinjaman luar negeri kepada pemerintah
yang bersifat gran, soft loan maupun hard loan telah mengisi sektor penerimaan

dalam APBN yang selanjutnya digunakan untuk membiayai pengeluaran



pemerintah dan proyek-provek pembangunan negara atau investasi pemerintah
disektor publik. Dengan mengingat bahwa peran pemerintah yang masih menjadi
penggerak utma perekonomian disebagian besar negara-negara vang sedang
berkembang, menyebabkan pemerintah membutuhkan banyak modal untuk
membangun berbagai sarana dan prasaran, sayangnya kemampuan finansial yang
dimiliki pemerintah masih terbatas atau kurang mendukung. Dengan demikian,
maka pinjaman luar negeri pemerintah menjadi hal yang sangat berarti sebagai
modal bagi pembiyaan pembagunan perekonomian nasional. Bahkan dapat
dikatakan bahwa utang luar negeri telah menjadi salah satu sumber pembiayaan
pembangunan nasional yang cukup penting bagi negara yang sedang berkembang

termasuk Indonesia.

Filosofi dari utang luar negeri sendiri sebetulnya merupakan komitmen negara
maju untuk mengisi kesenjangan sumberdaya (Resources Gaps) dalam ekonomi
makro negara berkembang. Dalam konteks ini, efektifitas pemanfaatan utang luar
negeri didesai untuk menjembatani kesenjangan tabunganfinvestasi dan
ketimpangan neraca pembayaran (Balance of Paymenr) dan meletakkannya
sebagai jalur untuk membantu negara berkembang mengerjakan pembangunan
yang mandiri (Self-Sustaining Development) dengan demikian, untuk menutupi
kekurangan tersebut negara maju memberikan bantuan pembangunan (Official
Development Assistance { ODA) dalam wujud proyek utang luar negeri atan
proyek aid yang didesain untuk mengembangkan infrastruktur negara
berkembang. Melalui langkah seperti itu, agenda kebijakan luar negeri
mendapatkan dukungan yang sangat kuat dari komunitas bisnis negara-negara
donor yang memiliki pretensi untuk menanamkan modalnya dalam jumlah yang



besar bagi pembangunan di negara berkembang Sobban ( 2002 dalam Ahmad
Erani Yustika, 2009),

Pada umumnya negara-negara berkembang membutuhkan utang dari luar
negeri untuk menutupi kesenjangan antara tabungan domestik dengan kebutuhan
investasinya, serta kesenjangan antara ekspor dan impornya. Kemampuan dalam
negeri tidak mencukupi untuk membiayai pembangunan oleh sebab itu
dibutuhkan utang luar negeri.

Besamya utang luar negeri pemerintah setiap tahunnya disesuaikan dengan
kebijakan pembangunan yang direncanakan pemerintah, pengeluaran apa saja
yang dibutuhkan dan seberapa besar sumber penerimaan dalam negeri mampu

membiayai pembangunan tersebut untuk mencapai tujuan pemerintah.

Pemanfaatan utang luar negeri sebagai sumber pembiayaan pembangunan
sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari pembangunan khususnya negara-
negara berkembang, termasuk Indonesia Syaparuddin (1996). Suksesnya
pembangunan kembali perekonomian negara-negara Eropa Barat seperti Jerman
dan Italia maupun Jepang pasca perang dunia II pada dekade 1950-an melalui
Marshall-Plan yang merupakan program bantuan luar negeri Amerika dan teori
pertumbuhan Harrod-Domar memunculkan konsep pinjaman atau hutang [uar
negeri,. Kedua faktor inilah yang mendorong pemerintahan negara-negara
berkembang melakukan hutang luar neger.

Penggunaan hutang luar negeri diyakini pula akan dapat mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi (GDP) sebagaimana dikemukakan Cohen (1993) dan

Bulow dan Rogoef (1990). Sementara itu Ferraro and Rosser (1994)



mengemukakan bahwa bantuan atau luar negeri dimaksudkan sebagai stimulus
awal guna peningkatan kehidupan (kesejahteraan) yang lebih baik di negara-
negara miskin, mengingat negara-negara ini tertinggal jauh dalam masalah
pendidikan, pemeliharaan kesehatan, nutrisi yang baik (Good Nutrition) maupun
perumahan. Jika ada kemauan pemerintah negara penerima hutang yang kuat dan
tidak adanya moral hazard problem terkait dengan dengan penggunaan hutang,
menurut Svenson (2000) hutang atau bantuan luar negeri akan berdampak positif
terhadap perekonomian dan peningkatan kesejahteraan,

Sejak krisis utang luar negeri dunia terjadi banyak negara yang terjerumus
kedalam masalah utang luar negeri sehingga ierpaksa melakukan program-
program penyesuaian struktural terhadap ekonomi dalam _negeri  untuk
mendapatkan pinjaman baru atau pengurangan terhadap pinjaman lama atas
anjuran Bank Dunia dan IMF,

Bagi Indonesia, sejak awal proses pembangunannya yakni sejak Pelita I,
hutang luar negeri telah dimanfaatkan sebagai salah satu sumber pembiayaan guna
menutupi kelangkaan modal. Tabungan pemerintah ataupun tabungan domestik
tidak dapat menutupi kebutuhan dana pembangunan dan investasi (saving-
investment gap). Selain itu juga permintaan hutang luar negeri digunakan untuk

menutupi export-import gap dan fiscal gap.



TABEL 1.1
Perkembangan Total Utang Luar Negeri Indonesia

(dalam juts dollar)
Tahun Total Utmg. Luar
E Negeri
15998 150,887
1999 147,917
2000 141,693
2001 131,218
2002 129,427
2003 133,058
2004 132,779
2005 126,836
2006 115,209
2007 123,249
2008 138,472
Sumber : LPI, diclah

Dari data diatas dapat dilihat perkembangan utang lur negeri Indonesia dari
tahun 1998-2008 yang mengalami penurunan dari tahun 1998 schesar 150,887 .
juta dollar menjadi 129,427 juta dollar seiring membaiknya perekonomian serta
menguatnya nilai kurs rupiah terhadap dollar, Jalu mengalami kenaikan lagi pada
tahun 2003 yaitu sebesar 133,058 juta dollar serta mengalami kenaikan lagi pada
tahun 2008 sebesar 138,472 juta dollar

Dalam implementasinya, kasus utang luar negeri juga menjadi menarik untuk
ditelaah secara lebih jemnih., karena utang luar negeri yang merupakan salah satu
cara unutk menutupu defisit kapital domestik temyata membawa masaalah pada
waktu jangka panjang sehingga penulis memasukan beberapa indikator masaalah
yang ditimbulkan oleh utang luar negeri baik itu melalui DSR, utang luar negeri
terhadap PDB, serta, total luar negeri terhadap ekspor.



Penelitian ini menitikberatkan pada utang luar negeri sebagai variabel
dependen yang diukur dengan variabel defisit investasi tabungan dan defisit
perdagangan. Berangkat dari latarbelakang itu maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana defisit pemerintah, Tabungan [nvestasi,Neraca perdaganpan
mempengaruhi utang luar negera indonesia dengan judul :

“ Analisis Pengaruh Defisit APBN, Investasi - Tabungan dan Nerca

Perdagangan Dalam Mempengaruhi Perkembangan Utang Luar Negeri

Indonesia Periode 1998-2008 =

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dengan memperhatikan uraian latar belakang diatas, maka tampak adanya
kejelasan masalah. Disatu pihak suatu negara ingin meningkatkan pertumbuhan
ekonominya tetapi disatu sisi suatu negara kekurangan sumberdaya ekonomi
dalam hal inui kekurangan medal.

Persoalan-persoalan diatas, dapat membantu kita untuk memikirkan upaya-
upaya yang dapat ditempuh bagaimana agar suatu negara mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonominya tanpa harus melakukan pinjaman luar negeri.

Agar tercapai tujuan itu, dan penelitian ini dapat terarah dengan baik maka
perlu kiranya dirumuskan sustu masalah untuk dijawab. Rumusan masalah i
adalah :

" Apakah Ada Pengaruh Signifikan Antara Defisit APBN, Defisit Investasi

Tabungan Dan Defisit Neraca Perdagangan Dalam Mempengaruhi

Perkembangan Utang Luar Negeri Indonesia Periode 1998 — 2008 »
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1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Studi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh dampak defisit apbn,
defisit investasi tabungan dan defisit perdagangan dalam mempengaruhi
perkembangan utang luar negeri.

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan masukan atau informas;
kepada para pengambil kebijakan, terutama kepada pemerintah maupun instansi
terkait, dalam menentukan langkah-langkah kebijakan agar dapat menurunkan
utang luar negeri dan sebagai bahan referensi dan pembanding bagi para peneliti
¥ang lain yang ingin meneliti masalah ini dengan memasukkan determinan atay

variabel-variabel lain yang turut mempengaruhi utang luar negeri.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN TEORI
2.1.1 Utang Luar Negeri

Utang luar negeri adalah sejumlah dana yang diperoleh dari negara lain yang
tercermin dalam neraca pembayaran untuk kegiatan investasi, menutup saving-
investment gap dan foreign exchange gap yang dilakukan baik oleh pemerintah

maupun swasta,

Menrut Sukirno (1985), aliran dari luar negeri dinamakan utang luar negeri
apabila memiliki ciri-ciri:
® Merupakan aliran modal yang bukan didorong oleh tujuan mencar
keuntungan.
* Diberikan dengan syarat yang lebih ringan daripada yang berlaku pada pasar
internasional
Dari perspektif negara donor setidaknya ada dua hal penting yang diangpap
memotivasi dan melandasi mengalimya bantuan luar negeri ke negara-negara
debitor. Kedua hal tersebut adalah motivasi politik dan motivasi ekonomi, dimana
keduanya mempunyai keterkaitan yang sangat erat yang satu dengan yang lainnya
(Todaro dalam Basri (2005). Bantuan luar negeri yang diberikan negara kreditur
akan memfasilitasi dan mengaksclerasi proses pembangunan dengan cara
meningkatkan pertambahan tabungan domestik sebagai akibat dari tingkat
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pertumbuhan yang lebih tinggi. Karena tingginya tingkat pertumbuhan di negara-
negara berkembang akan turt meningkatkan atau berkorelasi positif terhadap
kenaikan keuntungan yang bisa dinikmati di negara-Negara maju seperti yang
dibuktikan dalam studi Cooper dalam Basri (2005).

Bantuan luar negeri adalah sesuatn yang sangat penting dalam suatu proses
pembangunan ekonomi seperti kutipan dalam buku Meier yang menjelaskan
tentang pentingnya bantuan luar negeri: “ public finance aid has two fold function,
It's supplement the low domestic saving and hence help fill the resource gap or
saving gap and provider additional foreign exchange and thereby helps fill the

foreign exchange gap ", (Meier, 1985).

Todaro (1965) mengatakan, pada umumnya negara-negara dunia ketiga masih
mgmmgmmﬁmhmmlmmﬁmmghﬂihﬂﬁinﬂa}m
ekonomi sendiri, disamping dua alasan kecil lainnya yakni alasan politis dan moril
seperti yang tertuang dalam bukunya: “...bantuan itu adalah masalah yang krusial
dan esensial dalam proses pembangunan. bantuan itu melengkapi sumber-sumber
dalam negeri yang langka, dan bantuan itu mendukung usaha-ussha dunia ketiga
untuk mencapai tingkat tinggal landas(take off) menuju ke tingkat pertumbuhan
ekonomi yang mandiri...Dua alasan kecil tapi masih tetap merupakan motivasi
yang penting bagi negara-negara dunia ketiga untuk mendapatkan bantuan adalah
alasan politis dan moril.

Pinjaman luar negeri diperlukan karena belum cukupnya dana yang bersumber
dari dalam negeri untuk mencapai sasaran pembangunan. pinjaman luar negeri baru
bermanfaat apabila benar-benar di pergunakan untuk peningkatan investasi, yang
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dapat membuahkan pendapatan yang lebih besar. Bantuan luar negeri disini harus
diartikan sebagai pelengkap untuk memacu pembangunan dalam rangka memerangi
kemiskinan. (Mahbub ul hag, 1976).

Menurut Basri dan Subri (2005), pinjaman'bantuan luar negeri adalah
pinjaman yang berasal dari orang-orang atau lembaga-lembaga negara lain.
Pinjaman luar negeri umumnya bersifat sukarels, kecuali bila ada sesuatu
kekuasaan dari suatu negara atas negara lain, Pinjaman luar negeri mencakup
pemindahan kekayaan (dana) dari negara yang meminjamkan (kreditur) ke negara
peminjam (debitur) pada saat terjadinya pinjaman.

Konsep bantuan luar negeri menurut Todaro (Ekonomi Pembangunan di dunia
ketiga, 1978) yakni : * Bantuan luar negeri adalah bantuan yang meliputi semua
pinjaman konvensional dan bantuan pemerintah dalam bentuk uang dan barang,
yang secara umum ditujukan untuk mengalihkan sumber-sumber dari negara kaya
ke negara-negara dunia ketiga (dan dari negara-negara OPEC ke negara-negara
dunia ketiga lainnya) dengan ftujuan utama untuk pembangunan dan atau

pemerataan pendapatan).

Menurut Kunarjo (2002), Aliran modal yang tergolong sebagai bantuan luar

negeri di kategorikan dalam dua golongan yaitu:

J. Hibah (Grant), merupakan bantuan penuh dari negara-negara donor
kepada Negara penerima, karena negara penerima tidak diwajibkan untuk
membayar kembali atau melakukan balas jasa lain sebagai imbalan atas
pemberian tersebut (pinjaman pokok dan bunga). Bantuan berupa hibah
dapat diterima dalam bentuk inkid, bantuan tenaga ahli, peralatan dan
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pendidikan/pelatihan di Negara pemberi bantuan dan dapat berupa tunai
dalam bentuk uang,

2. Pinjaman (foan), merupakan bantuan tidak penuh yang berasal dari
pemerintah dan badan-badan internasional, karena penerima bantuan
mempunyai kewajiban untuk membayar kembali cicilan pokok plus bunga

pinjaman tersebut.

Teori yang dikembangkan oleh Sir Roy Harrod (Inggris) dan kemudian
dilanjutkan serta disempurnakan oleh Evsey D. Domar (4S) yang kemudian
dikenal dengan teori Harrod-Domar. Teori yang berbicara tentang penggunaan
bantuan luar negeri dalam pembiayaan pembangunan ini, selanjutnya
dikembangkan lagi oleh beberapa ekonom seperti Hollis Chenery, Alan Strour dll
pada tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an. Pemikiran mereka ini seperti yang
diungkapkan oleh Chenery dan Carter (1973) dapat dikelompokkan kedalam
empat pemikiran mendasar:

Pertama, sumber dana eksternal (modal asing) dapat dimanfaatkan oleh
negara sedang berkembang sebagai suatu dasar yang signifikan untuk memacy
kenaikan investasi serta pertumbuban ckonomi. Kedws, untuk menjaga dan
mempertahankan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi diperlukan perubahan
dan perombakan yang substansial dalam struktur produksi dan perdagangan.
Ketiga, modal asing dapat berperan penting dalam memobilisasi sumber dana dan
transformasi struktural. Keempat, kebutuhan akan modal asing akan menjadi
menurun segera setelah perubahan struktural terjadi (meskipun modal yang masuk
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Walaupun demikian besar atay kecilnya manfast yang dapat diperoleh dari
bantuan luar negeri untuk membanty mempercepat laju pertumbuhan ekonomi
suatu negara adalah tergantung pada penggunaan dana bantuan luar negeri
tersebut. Apakah digunakan untuk keperluan konsumsi ataukah untuk keperluan
produktif. Masalah ini dikemukakan oleh Kindleberger (1981): bantuan luar
negen tidak akan menunjang pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang
apabila tidak dimanfaatkan untuk keperluan produktif.

Secara umum Utang Luar Negeri dapat dibagi 4 jenis Rustian(1988)
Hutang Program
Bertujuan menunjang neraca pembayaran dan anggran pembangunan
-Hutang dalam bentuk devisa ini akan menujang neraca pembayaran dalam
usaha memunuhi kebutuhan impor, sedangkan nilai lawan rupuahnya
dimaksukan dalam kas negara,
Hutang Proyek
Dapat bebentuk hibah atau hutang dan digunakan untuk membiayai
berbagai kegiatan proyek pembangunan baik dalam rangka rehabilitasi,
pengadaan barang /peralatan dan jasa, perluasan ataupun pengembangan
proyek baru.

Hutang Teknis
Seluruh utang luar negeri yang diberikan negara /lembaga pemberi hutang

dalam bentuk jasa keahlian dan fasilitas pelatihan dengan tujuan untuk
mempercepat proses alih teknologi dan keterampilan .Umumnya dalam bentu

hibah .

16




Kredit Ekspor
Hutang luar negeri yang berasal dari perbankan luar negeri kepeda
pemerintah negara sedang berkembang .Tingkat bung sekitar 7-8% dengan
jangka waktu pengembalian 5-15 thn,

Persyaratan Utang luar Negeri
Hutang Lunak
Hutang Luar negeri dengan bunga yang relative lebih rendah yaitu
maksimal 3,5% dengan tenggang waktu 10 tahun dan pembayaran kembali
selama 25 tahun,
Hutang Setengah Lunak
Hutang yang dapat berbentuk hutang campuran dan kredit ekspor,
persyaratan hutang bervariasi antara jangka waktu pengambilan antar 10-12
tahun dengan tenggang waktu 34 tahun dan bunga sekitar 7% .
Hutang Komersil
Hutang komersil yaitu jangka pendek yang kurang dari 5, dengan tenggag
waktu sekitar 6 bulan (bunga dipeerhitungkan sesuai dengan tingkat bunga

yang berlaku)

Asal Hutang Luar Negeri

Utang yang tergolong public and publicly guaranteed dapat diperinci menurut
krediturnya. Selama ini pihak kreditur (pihak yang memberikan utang) dapat
berasal dari sumber resmi maupun swasta, Utang luar negeri vang berasal dari

sumber resmi dibagi menjadi :
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1. Bilateral

Pinjaman bilatera] adalah setiap penerimaan negara baik dalam bentuk
devisa maupun dalam bentuk barang atau jasa. yang diperoleh dari Pemberi
Pinjaman Luar Negeri yang berasal dari pemerintah suatu negara melalui suatu
lembaga’badan  keuangan yang dibentuk oleh pemerintah negara yang
bersangkutan untuk melaksanakan pemberian pinjaman vang harus dibayar
kembali dengan persyaratan tertentu,

2. Multilateral

Pinjaman miiltilateral adalah setiap penerimaan negara baik dalam bentuk
devisa maupun dalam bentuk barang/jasa yang diperoleh dari pemberian Pinjaman
Luar Negeri yang berasal dari lembaga keuangan internasional maupun regional
dan biasanya Indonesia merupakan anggota dari lembaga keuangan tersebut

2.1.2 Defisit APBN
Defisit investasi dalam anpgaran pemerintah sebagai akibat lebih
rendahnya penerimaan pemerintah yang bersumber dari pajak (T) dibanding
pengeluaran pemerintah (G) yang di dominsi oleh pengeluaran untuk
pembangunan sehingga menyebabkan terjadinya fiscal gap (T<G = Fiscal

Gap).

2.1.3 Defist Tabungan Investasi
Apabila terjadi defisit pembiayaan investasi swasta terjadi karena tabungan
yang dimiliki di dalam negeri yaitu tabungan perusahaan (Sp) dan tabungan
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perorangan alau rumah tangga (Si) lebih kecil Jumlahnya dari pada kebutuhan
dana untuk investasi swasty sechingga menimbulkan resource gap sehinnga
dibutuhkan dana dalam bentuk pihjaman untuk mengatasi masaalah tersebut,

2.1.4 Defisit Perdagangan

Defisit perdagangan terjadi karena total ekspor (X) lebih kecil dari impor (M)
yang kemudian menunculkan trade gap (X < M = Trade Gap) atau dapat diartikan
pula kecendrungan Net Ekspor mengalami penurunan. Kecendrungan akan impor
yang lebih besar akan berdampak pada terkurasnya cadangan devisa akibat
membiayai impor sehinnga nanti dibutuhkan utang luar negeri untuk menstabilkan
cadangan devisa.

Pembahasan tentang utang luar negeri dapat dijelaskan dengan kerangka teori
TquapMﬂdﬂlThmnnTmﬁhﬁmmunjukkmbahmadaﬁgaﬁn;g

menyebabkan terjadinya pinjaman luar negeri.

2.2 HUBUNGAN ANTARA DEFISIT INVESTASI APBN, DEFISIT
TABUNGAN INVESTASI, DAN NERACA PERDAGANGAN

TERHADAP UTANG LUAR NEGERI ( PENDEKATAN TWO

GAP THEORY )

Pembahasan tentang utang luar negeri dalam makalah ini akan dijelaskan
dengan kerangka teori Two Gap Model Dombuch (dalam Tulus Tambunanan

2008) yang menunjukkan bahwa defisit pembiayaan investasi swasta terjadi
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karena tabungan lebih keci] dari investasi (1-S = resource gap), dan defisit
perdagangan disebabkan karena ekspor lebih kecil dari impomya.M = trade
gap). Di samping itu, masih ada defisit dalam anggaran pemerintah karena
penerimaan pemerintah dari pajak lebih kecil dari pengeluaran pemerintah (T-
G = fiscal gap). Hubungan antara defisit investasi swasta, defisit anggaran
pemerintah, dan defisit perdagangan dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pendapatan nasional (Y) dari sisi pengeluaran merupakan penjumlahan dari
pengeluaran  konsumsi swasta (C), pengeluaran  Investasi swasta (1),

Pengeluaran Pemerintah (G) dan Ekspor bersih (X-M) atau:

Y=C+I+G+X-M SO

Pendapatan nasional (Y) dari sisi alokasi penggunaan merupakan
penjumlahan dari Konsumsi masyarakat (C), Tabungan (S) dan Pajak (T)

atau:
Y =C+S8+T ssssrsnsiild)
Dari persamaan (1) dan (2) akan menghasilkan persamaan identitas defisit,

vaitu bahwa defisit perdagangan (X-M) sama dengan defisit penerimaan dan
pengeluaran pernerintah (T-G) ditambah defisit tabungan dan investasi swasta

(S-1) atau:

(X-M) = (T=-G) + (5-1) viessnad3)

Untuk persamaan (3) bisa saja terjadi hubungan kausal dalam arti jika
terjadi ketidakseimbangan internal vakni pada sektor pemerintah dan/atau

20




dan jasa, maka pengertian defisit perdagangan akan lebih diarahkan pada
defisit dalam transaksi berjalan, Dengan kerangka Two Gap Model di atas
tersirat bahwa bila suatu negara berada dalam keadaan di mana neraca
transaksi berjalannya mengalami ketidakseimbangan, maka dibutuhkan aliran
modal masuk (Capital Inflows),

Namun, jika suatu negara yang menghadapi masalah defisit neraca
transaksi berjalan dan menggunakan aliran modal masuk sebagai jalan
keluamya, maka scharusnya nepara tersebut Juga menyiapkan kebijakan-
kebijakan yang bertujuan untuk menurunkan defisit tersebut.Semakin banyak
restriksi dan kontrol, akan sernakin sulit bagi suatu negara untuk menurunkan
defisit. Jika suatu negara sudah melakukan right money policy, menerapkan
kebijaksanaan fiskal dan melakukan kontrol atas tarif dan impor, tetapi masih

mengalami  defisit neraca pembayaran, maka akan semakin  sulit

mengatasinya.
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TABEL 2.2

KETERANGAN
KONDISI SEBAB SOLUSI TUJUAN AKIBAT
Penambahan
utang baru dan
Kecendrungan Untuk
Government F I 280 | menstabilakan
DEFIST | Expenditure lebih “m'““ﬂ“".f T anggaran Kenaikan
APBN besar dari pada ln:bihdlt?:ﬁ:%’ap pemerintah agar Utang luar
peneri:_naan dibik n:m utupi tercapai Anggaran Negeri.
pemerintah Rl Berimbang dan
defisit dari pada dinamis
mencetak uang
dan menaikan
pajak
Jumilah Tabungan Penarnbahan
TABUNGAN | domestiklebih | | Untuk mencukeupi |
kecil dari pada | Pinjaman dari kebutuhan Utang Luar
& kebutuhan untuk i T bt pembivaan :
lg“;ﬁﬁl}*‘fl pembiyaan = investasi domestik Negeri
investasi domestic
Untuk
menstabilkan
NERACA | MNilaiimporlehin | Fesambahan | cadaogandevisa | o,
NERACA | 'y o daripada | Pinjaman has. Utang Luar
PERDAGAN A luar berupa Koenn Negeri
GAN pa valuta asing | pembiayaan impor
vang lebih besar
dari pada ekspor

2.3 TINJAUAN EMPIRIS

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Syaparuddin dan Heri

Hermawan (2002) di Indonesia mengenai Hutang Luar Negeri Pemerintah:

Kajian Dari Sisi Permintaan Dan Pengaruhnya Terhadap Produk Domestik Bruto

Indonesia Periode 1980-2002 menemukan bahwa variabel-variabel defisit
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anggaran pemerintah, Defisit tabungan investasi, defisit transaksi berjalan secara
bersama-sama berpengaruh signifikan tethadap utang luar negeri. Dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang simultaneity
antara permintaan utang luar negeri dan PDB,

Penelitian yang dilakukan oleh Komaidi pada 2007 di Indonesia mengenai
manfaat utang luar negeri menjelaskan bahwa utang luar negeri berfungsi sebagai
konsep pembiayaan yang ditujukan untuk menutupi defisit anggaran dengan
imbas akan mendorong kenaikan output baik kuantitas maupun harga, serta tindak
lanjut yang harus diantisipasi imbas dari utang yaitu syarat yang diberlakukuan
oleh negara pemberi bantuan serta cicilan pokok dan bunga nantinya yang harus

dibayar.

Pada 2002 tim dari Indonesia Coruption Watch (ICW) dengan kordinator
[ravan melakukan penelitian di Indonesia dampak dari utang luar negeri terhadap
PDB serta beban yang harus ditanggung oleh pemerintah khususnya pada cicilan
pokok serta bunga baik utang luar negeri jangka panjang maupun jangka pendek
serta dampak kemiskinan yang ditimbulkan karena utang luar negeri yang tidak
terserap dengan baik.

Permasalahan utang luar negeri juga pemah diteliti oleh Kusfiardi (2007) di
Indonesia yang dalam penelitianya menjelaskan mengenai fakior pendorong
mengapa negara berkembang lebih cenderung menutupi defisit anggaranya
dengan utang luar negeri yang dengan landasan teori fwo gap model . Penelitianya

juga menjelskan tentang permasalahan utang luar negeri baik itu pada komposisi

utang,posisi beban pembayaran, biaya beban utang luar negeri pemerintah dan
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2.4 KERANGKA PIKIR

Dengan memperhatikan urajan yang telah dipaparkan terdahulu, maka pada
bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan
berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan lebih mengarahkan
penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna
memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk itu maka

penulis menguraikan ladasan berpikir dalam gambar 2.4 yang dijadikan

pegangan dalam penelitian
Gambar 2.4
KERANGKA PIKIR
DEFISIT DEFISIT
TABUNGAN “ﬂff NERACA
INVESTASI PERDAGANGAN
UTANG
LUAR
NEGERI

2.5 HIPOTESIS
Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang ada di juk

pada dugaan sementara yaitu:
“ Diduga Bahwa Defisit APBN, Defisit Tabungan Investasi dan Defisit Neraca

Perdagangan Berpengaruh Positif dan Signifikan TerhadapUtang Luar Negeri “




BAB 11

METODE PENELITIAN

Seiring dengan karakteristik obyek penelitian ini maka metode yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Pemilihan
metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini sesuai atau relevan
dengan sifat dan tujuan penelitian dan wujud data yang akan dikumpulkan.
Dengan pemilihan dan penggunsan metode ini, maka diharapkan penelitian
mengenai dapat memeberikan transparasnsi dan informasi yang riil sebagaimana
adanya secara obyektif,

3.1 JENIS DAN SUMBER DATA

Data yang digunakan pada penelitian ini berasal berupa data sekunder yang
diperoleh dari beberapa sumber, antara lain: Statistik Ekonomi Keuwangan
Indonesia (SEKI), publikasi dari DEPKEU, buletin ekonomi moneter Bank
Indonesia dan sumber-sumber lainnya. Data yang digunakan merupakan data
periode 1998 - 2008. Dalam hal ini lebih dipilih untuk menggunakan data APBN
untuk data defisit apbn serta tingkat utang luar negeri Indonesia dari Laporan
Tahunan Bank Indonesia sedangkan variabel Investasi tabungan.serta neraca
Perdagangan menggunakan data yang bersumber dari Bank Indonesia.

Selain itu digunakan juga studi kepustakaan, yaitu informasi yang diperoleh
melalui beberapa literatur dan artikel yang dimuat di media massa, baik cetak

maupun elektronik yang relevan dengan pokok penelitian peneliti.
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32 METODE ANALISIS

Perda 1
gangan terhadap Utang Luar Negeri digunakan metoda regresi linear
sederhana atau OLS(Ordinary Least Square Method) atan metode satu tahap .
Secara singkat dapat dilihat modelnya sebagai berikut:,
LN = f{xh X2 IE}

Secara eksplisit dapat ditulis sebagai berikut ;

ULN=B0+p1 X1+ B2X2+B3 X3 +u widisad)
dimana :
ULN = Utang Luar Negeri
X1 = Defiist APBN
X; = Defisit Investasi Tabungan Masyarakat/Swasta
Xz = Defisit Neraca Perdagangan
pooo= Error term

Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikansi atau keeratan hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan berbagai uji statistik
diantaranya :

1. Uji Statistik t
Untuk menguji tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel

terikat, maka digunakan tingkat signifikansi tertentu. Dikatakan signifikansi

jikani]aithjtunglehihbemrdaﬁtmbel.




2. Uji Statistik F
Untuk  mengetahui signifikansi hubungan variabel bebas secara
menyeluruh terhadap variabel terikat pada tingkat signifikansi tertentu.
Dikatakan signifikansi jika nilaj F hitung sama atau lebih besar dari nilai F
tabel,
3. Uji statistik R (koefisien korelasi)
Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial (r) maupun secara total (R)
4. Uji statistik R’ (kocfisien determinasi)
Untuk mengetahui besamya kontribusi variasi variabel bebas yang
ditentukan oleh variabel terikat baik secara parsial (r’) maupun secara total
®?).

3.3 BATASAN VARIABEL

ULN yaitu total utang luar negeri Indonesia pada periode t dalam bentuk Rupiah
bersumber dari " Perkembangan Utang Luar negeri **,Depkeu

X;  yaitu Defisit APBN pemerintah dalam bentuk rupiah

X;  yaitu data Defisit investasi tabungan masyarakat /swasta dalam bentuk
rupiah

X;  yaitu data neraca perdagangan (Net Ekspor) dalam bentuk rupiah
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 GAMBARAN UMUM

4.1.1 Defisit APBN, Tabungan-Investasi domestik, Neraca
Perdagangan

Peranan utang luar neperi sebagai pembiayaan defisit APBN sudah
menjadi hal lumrah dalam perekonomian Negara berkembang seperti
Indonesia karena dianggap dapat menutupi masaalah defisit dengan resiko
masaalah yang lebih kecil yang dapat ditimbulkan daripada mencetak uang
dengan resiko inflasi seperti yang terjadi pada tahun1966 dimana pemerintah
orde lama pada saat itu mencoba menutupi defisit APBN pada saat itu dengan
mencetak vang sehingga mendorong inflasi sampai 650%.

Tabel 4.1.1
Perkembangan Utang Luar Negeri Pemerintah Serta Defisit APBN

Tahun | Defisit / Surplus APBN | Utang Luar Negeri Pemerintah
1998 -16,199 540,202875
1999 43,8844 537.3,422
2000 -16,13224 718.81902
2001 -40,4849 7423208
2002 -23,6521 663,32118
2003 -35,1091 684,437,575
2004 -23,8099 745,78262
2005 -14,4083 736,19819
2006 =20 14174704 595,50042
2007 -49 8438 653,11346
2008 -42,404 £52,13,995

Sumber:Laporan B (dielak)
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Dapat dilihat diatas bahwg perkembangan defisit APBN mempengaruhi utang
luar negeri pemerintah.Pada tahyn 1998 defisit APBN sebesar -16.199 trilyun
dengan tingkat utang luar negeri pada sast itu sebesar 540202875 trilyun pada
nilai kurs sebesar Rp 8,025 Pada tahun 1999 utang luar negeri pemerintah pada
saat itu sebesar 537.3422 trlyun dengan tingkat defisit sebesar 43,8844 trilyun
atau meskipun mengalami kenaikan defisit rtetapi secara akumutatif dalam rupiah
utang luar negeri mengalami penurunan akibat penguatan nilai rupiah sebesar
7,100,

Pada tahun 2000 dan 2001 utang luar neeri pemerintah meningkat sebesar
718.81902 trilyun dan 742.3208 trilyun dengan tingkat defisit sebesar - 613224
trilyun dan -40.4849 trilyun hal tersebut oelh turunya nilai kurs rupiah terhadap
dollar masing —masing 9.595/dollar serta 10,400 /dollar. Kenaikan utang luar
neger pemerintah yang paling mencolok terjadi pada tahun 2008 dimana defisit
APBN hanya sebesar-4.2404 trilyun namun utang luar negeri pemerintah berada
pada posisi 852.13995 tidak lepas dari merosotnya nilai rupiah pada saat i
sebesar 10,950/dollar serta tambahan utang oleh pemerintah sebesar 8,481 juta

dollar .untuk perkembanagn utang pemerintah dapat dilihat pada tabel 4.1.2.
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Tabel 4.1.2
Perkembangan Akumulasi Utang Pemerintah

Akibat Pengaruh Nilai Kurs
Utang Luar Negeri U rN
Tahun Pemerintah Kurs %lr;nmhmﬁ
(dlm juta §) ( dim trilyun R
1998 67,315 B,025 549332 875 .
1999 75,682 7,100 537.3422
| 2000 74916 9,595 718.81902
2001 71377 10,400 742.3208
2002 74,197 8,940 663.32118
2003 B0.855 8.465 684437575
2004 80,278 9,290 745.78262
2005 74,803 9,830 716.19819
2006 66,021 9,020 595.500947
2007 69,340 9419 653.11346
2008 77,821 10,950 §52.13995
Sumber:Laporan B (diolah)

Begitupun perkembangan Tabungan Investasi Swasta juga betpengaruh pada
tingkat utang lura negeri swasta dimana utang luar negeri digunakan sebagai
pembiyaan investasi bagi swasta ketika jumlah tabungan domestik tidak
mencukupi hal tersebut.

Perkembangan tabungan investasi swasia tidak secara besarmemberikan andil
besar pada kenaikan total utang luar negeri Indonesia yaitu pada tahu 1998-2008
ternyata posisi tabungan investasi swasta tidak mengalami defisit, namun
kebutuhan akan modal atau valas asing yang mendorong tetap melakukan
permintaan utang luar dalam bentuk uang asing atau dollar serta nilai kurs Rp
terhadap dollar yang cendrung melemah yang menyebabkan akumulasi utang luar

negeri swasta dalam bentuk Rp yang meningkat. (lihat tabel 4.1.3)
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Tabel 4,1.3

Saving ~Investment Gap swasta dan Utang Luar Negeri Swasta
(dim trilyun Rp)
Tahun | Tabungan -- Investas Swasta Utang Luar Negeri Swasta
1998 43.1 6,706,653
1999 56.8 5,128,685
2000 95 4 640,725.315
2001 111.3 6,223,464
2002 05,7 4,937,562
2003 1004.5 441,898,305
2004 55.6 48,773,429
2005 36.8 51,059,969
2006 120.22 44,367,576
2007 150.38 507,768 871
2008 151 66,412,845
Sumiber; Laparan BI (diolah)

Perkembangan utang luar negeri swasta cendrung mengalami pesrirunan
jumlah dalam bentuk dollar seperti pada tahun 1998 sampai 2006 utang luar
negeri swasta cendrung mengalami penurunan yang signifikan yaitu dari 88,572
juta dollar,72,235 juta dollar sampai pada tahun 2006 pada posisi 49,188 juta
dollar namun pada tahun 2007 dan 2008 utang luar negeri swasta mengalmami
kenikan sebesar 60,651 juta dollar .Tapi karena kencendrungan rupiah yang
cendrung melemah terhadap dollar sehingga utang luar negeri swasta cendrung
menjadi besar dalam bentuk Rp yaitu seperti kecendurngan utang luar negen kita
yang lebih besar dalam bentuk Rp pad tahun 2008 hanya sebesar 664.12845
trilyun dengan kurs Rp 10,950/dollar dengan utang sebesar 60,651 juta dollar
dibandingkan dengan tahun 2000 dimana utang luar negeri swasta sebesar 66,777
juta dollar namun posisi Rp sebesar 9,595/dollar sehingga akumulasi utang luar
negeri swsata hanya sebesar 640.725315 trilyun Rp,sehingga defisit APBN dan
posisi tabungan investasi swasta akan mempengaruhi tingkat tabungan investasi
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kesel i
secara keseluruhan atau dalam pengertianya posisi tabungan investasi domestik.

(lihat tabel 4.2)
Tabel 4.2
Utang Luar Negeri Swasta dan Nilai Kurs
Utang Luar Negeri ]
s Esm Ben e Utangsﬁaﬂeg:n
(dlm juta$) (dim trilyun)
1998 83,572 8,025 670,6653
1999 72,235 7.100 512,8685
2000 66,777 9,595 640,725,315
2001 59,841 10,400 622 3464
2002 55,230 8,940 493,7562
2003 52,203 8.465 441,898,395
2004 52,501 9,290 487,73429
2005 51,943 9,830 510,59969
2006 49188 0,020 443 67576
2007 53,909 9,419 507,768,871
2008 60,651 10,950 664,12845
Sumber:Laporan B (diolah)

Hutang Luar negeri juga banyak dipengaruhi oleh net ekspor,pada khususnya

nya Negara berkembang besarnya konsumsi barang impor akan memaksa Negara

berkembang untuk melakukan pinjaman untuk membiyai impomya yang relatif

besar,
Tabel 4.1.6
Perkembangan Net Ekspor dan Tabungan Investasi Domestik
(dim juta dollar)
Tahun | Net Export Tabungan Investasi Domestik

1998 37,804.00 j;;

1999 43,213.10 57-1

2000 48.871.30 2
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2001 43,553.10 _
o —d6.152.90 72.9
2003 50,974.50 ¥
e =5.206.% 25.7
2005 54,144.30 e
2006 | 77,219.60 %68
1209920 98.9
2008 58,742.90 978

Sumber: Laporan BI (diolah)

42. INDIKATOR MASALAH-MASALAH DITIMBULKAN OLEH
UTANG LUAR NEGERI

Beberapa Indlkator yang ditimbulkan oleh perkembangan utang luar negeri,
diantaranya kemampuan cadangan devisa kita untuk membayar baik jumlah total
utang,cicilan pokok maupun cicilan bunga utang sementara kemampuan cadangan
devisa sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemasukan ekspor yang bisa
dimaksimalkan.

Menurut World Bank dalam Laporan Tahunan BI, bahwa standar aman DSR
ada maksimal vaitu 20% atau jumlah cicilan bunga dan cicilan pokok utang luar
negeri tidak boleh lebih 20% dari total ekspor pada tahun bersangkutan, begitupun
total utang luar negeri menurut World Bank memasang posisi aman 50%-80%
tidak boleh melibihi total PDB Indonesia pada Tahun bersangkutan, begitupun
Rasio total utang terhadap ekspor menurut World Bank tidak boleh
melebihil 30%-220% karena dapat mengganggu likuiditas serta perdagangan
internasional sebuah Negara maupun sisi moneter yaitu turunya nilai mata vang
Rp akibat kenaikan demand akan dollar sehingga nilai dollar dapat

meningkat(dapat dijelaskan pada (Purchasing Power Farity theory ).
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Tahun Dﬂ"l‘lfh?wiw Ratio Total ULN Ratio Total ULN
i
1558 Tﬂ'llﬁldap Export Terhadap PDB
579 261.8 1463
1999 56.8 252.] 105.0
2000 44.8 191.0 93.8
2001 39.4 200.7 91.1
2001 322 194.0 EH:‘?
2003 138
| 191.1 64.0
2004 30,0 170.0 53.0
2005 19.2 973 31.2
2006 24.5 102.0 33.9
2007 19.2 97.0 31.2
2008 25.0 98.0 250
Sumber: Laporan BI (diglak)

Dapat dilihat dari tabel 4.2.1 bahwa kecendrungan beban utang luar negeri
bahwa masih dibawah posisi aman dimana posis debt service ratio Indonesia dari
tahun 1998-2008 rata —rata berada pada posisi 34.8% masih dibawah standar
aman bagi nilai ekspor indoneisa yang berarti 34.8% total ekspor pada satu tahun
mesti di sisihkan untuk pembayaran cicilan bunga dan pokok utang sehingga
makin tinggi nilai DSR yang dimiliki Indonesia maka kurang daya kemampuan
Indonesia untuk melunasi kewajiban —kewajiban luar negerinya sebab ekspor
merupakan salah satu sumber terbesar pemasukan cadangan devisa untuk
membayar cicilan bunga dan pokok utang luar negeri, meskipun total utang
terhadap ekspor maupun PDB relatif aman namun,pada kenyataan resiko yang

ferasa terutama pergeseran pos
ditimbulkan oleh cicilan pokok dan bunga sangat

o jukkan perbandingan besamya pembayaran
' DSR :Debs Serviee Ratio, ysitu angkn yang MVE . vy qar Istilah Berkennan Dengan
utang terhadap nilai ekspor.(Direktorat Dan2

Pinjaman Luar Negeri)
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pokok utang porsinya lebih besar dar;
pada dang untuk belan;
ja pembangunan,

contoh kasus pada tahyp 2001 sepert tabel dibawah in;

Tabel 4.2.2

Indikator Kerentanan Eonomi Akibat Utang Luar Negeri

g
11

4 B

2%

Dari tabel diatas dapat dilihat kerentanan ekonomi akaibata utang luar negeri
dimana dari sisi fiskal pengeluaran pemerintah terbesara adalah untuk membayar
bunga utang dengan persentase terbesar yaitu 27% sehingga dapat dibayangkan
bagaiman beban utang dapat menggeser pos-pos pengeluaran lainya seperti
pengeluaran untuk pembangunan serta dana perimbangan lebih cendung

mendorong pertumbuhan ekonomi, sisi moneter pembayaran cicilan bunga dan
pokok dapat menekan nilai kurs Rupiah terhadap dollar ketika permintaan akan

ﬂﬂllarmanhlgkntlmmkpcmhu:wmuwﬂﬂmﬂmﬂwﬁbhﬂhmkp

terdepresiasi.
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43. ANALISIS HASIL REGRES]

dﬂpﬂl’}dﬂ:m dan iﬂdﬁpﬁndﬁﬂt diolah dﬂngﬂn menggunal Evi

Tabel 4.3,

bergandah pengarub variabel Defisit APBN,
Defisit Tabungan Investas Swasta, Net Ekspor terhadap Utang Luar
Negeri Indonesia Tahun 1998-2008

Hasil analisis regeresi

Vari Hﬂt‘rl.!i.tﬂ
ariabel Regresi T - Statistik Prob.
Konstanta 107657.5 7.270294 0.0002
Defisit APBN 0.082449 0.100635 0.9227

Defisit Tabungan 4.188729 0.0041
Investasi Swata Lkl

Net Ekspor 0274672 | -2.139305 | 0.0697

ULN = 197657.5 +0.082449 Def APBN + 0.684185 Def sis -0.274672 NX

Variabel dependent = Total utang luar negeri [ndoncsia yang meruy

utang luar negeri Pemerintah dan swasta.
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R-squared = 0877
' & 1‘?

F-statistic = 16.6720
Prob (F-Statistik) = D.ﬂmq;g

Sig = 0,000000
Tingkat signifikan = 5% (.= 0,05
n = 1] |
il = 1672073

Beberapa kepuw yang diambil dari hasil analiss regresi linear berganda di atas
adalah sebagai berikut :
a. Uji-t

Uji-t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi model secara parsial atau
menguji keberartian pengaruh variabel independen(Defisit APBN, Tabungan
Investasi Swasta, Net Ekspor dan harga kurs) terhadap variabel dependennya
(utang luar negeri Indonesia ) pada taraf nyata a yang digunakan adalah 0,05
(5%).

Variabel independen Defisit APBN (signifikansi =0.9227 ), Tabungan
investasi swasta (signifikansi =0.0041), NX (signifikansi = 0.0697), secara parsial
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen besamya jumlah utang luar negeri
di Indonesia, karena nilai signifikansi variabel tersebut lebih kecil dari taraf nyata
a=0,05.

Hasil pengujian secara parsial dengan df = 10 untuk penyebut dan df = 4

untuk pembilang menunjukkan bahwa variabel independen Defisit APBN dengan

Nilai tyinmg 0.100635 < taper 1,812, variabel Defisit tabungan Investasi swasta
ot ekspor thiumg 2139305 >tusa 1,812,

thiomg 4.188729 > tuper 1,812, variabel N
ukkan adanya tingkat

Hasil Wi thipng YANE lebih besar daripada tse meENUD
& : i depende
signifikansi yang tinggi antara variabel independent terhadap variabel dependen.
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b. Penjelasan Nilai R? ggp nilai g

model adalah sebesar (100% - §7.7227 %) 12.28%persen.

Jika dilihat dari nilai koefisien korelasi (R) model ini yaitu . 0.824611 Hal inj
dapat berarti bahwa derajat keeratan hubungan antara variabel independent
(Defisit APBN, tabungan investasi swasta, Net Ekspor dan Kurs) dengan variabel
dependent (Utang Luar Negeri di Indonesia ) adalah cukup kuat.

C.UjiF
Nilai F-statistik yang diperoleh adalah scbesar 16.67200 dengan P-valuenya

sebesar 0.001436. hal ini menunjukkan variabel bebas secara simultan
signifikan terhadap variabel terikat dengan taraf signifikansi ¢ = 1 persen.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemilihan variabel dan model mampu
menjelaskan mmmgmmmmmmdmmm

serempak memengaruhi variabel dependen.

¢ i ji Durbin Watson (DW)
g . Watson adalah sebesar 1.672073 . Up
Hasil uji Durbin it i L T

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
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gtokorelasi terjadi apabila nilai uji pw
4, selanjutnya jika

a - m“

jadinya otokorelasi i }
terjadiny relasi atau korelasi yang terjadi dimtamﬂngguta-:-bﬁemsi}’ﬂns
herbentuk time series.

e. Model Utang Luar Negeri Indonesia
Dari hasil analisis diatas maka diperolehlah model utang luar negeri Indonesia
sebagai berikut :
ULN = 107657.5 +0.082449 Def APBN + 0.684185 Def sis -0.274672 NX
Koefesien konstanta 107657.5 berarti jika variabel lainya dianggap konstan
maka pengaruh pada utang luar negeri Indonesia berdasarkan total utang di

Indonesia adalah 107657.5%.

f. Penjelasan Model

(1) Koefeisen regresi Defisit APBN

Nilai koefesien regresi defisit APBN di Indonesia adalah 0.082449
dengan tingkat signifikansi 5 persen (m = 0.05 ).Hal ini berarti bahwa
dengan menjaga agar variabel _variahel lainya adalah cateris paribus, maka
peningkatan 1 pemandarijumlnhdeﬁsitﬂﬂﬂdihdmasiaakm
menigkatkan rata —fata cebesar 0.082449 % Utang luar negeri Indonesia
dimana salah satu faktor yang

Hasil ini sesesuai dengan teori two gap teon

mempengaruhi kenaikan

kecendrungan kenaikan deist 43
Juar negeri

luar meger di sbuah MNegara adalah

yntuk  menyeimbangkan

mengandalkan =~ utang
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@)

anggaranya. Menurut Allun(1992) dalam teori fakior ~faktor yang
mempengaruhi utang luar negeri di Negara berkembang yaitu ULN = bly +
b2A+b3{G—T]dimamb3{G-T]ﬂdalahd&ﬁsitmggamn pemerintah
yang cendrung melakukan pinjaman melalui utang luar negeri untuk
menutupi  defisitnya.  Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Syaparuddin dan Heri Hermawan (2002) di Indonesia mengenai Hutang
Luar Negeri Pemerintah: Kajian Dari Sisi Permintaan Dan Pengaruhnya
Terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia Periode 1980-2002
menemukan bahwa variabel-variabel defisit anggaran pemerintah, Defisit
tabungan investasi, defisit transaksi berjalan secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri.

Koefeisen regresi Defisit tabungan investasi swasta

Nilai koefesien regresi Defisit tabungan investasi swasta di Indonesia
adalah 0.684185 dengan tingkat signifikansi 5 persen (a = 0.05 ).Hal ini
berarti bahwa dengan menjaga agar variabel —variabel lainya adalah cateris
paribus, kenaikan 1 persen dari jumlah tabungan investiasi swasta di
Indonesia akan menigkatkan rata —rata sebesar 0.684185 % utang luar
negeri Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan two gap teori dimana
memasukan salah satu variabel tabunga investasi swasta, apabila terjadi
jumlah tabungan dan tidak cukup membiyai investasi maka
an semakin meningkatkan jumlah

Defisit
permintaan akan utang luar negeri ak
negeri di Negara tersebut. Penelitian yang dilakukan sebelumnya

Heri Hermawan (2002) di Indonesia mengenal

utang luar
olch Syaparuddin dan
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(3)

Hutang Luar Negeri Pemerintah: Kajian Dari Sisi Permintaan Dan
Pengaruhnya Terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia Periode 1980-
2002 menemukan bahwa variabel-variabel defisit anggaran pemerintah,
Defisit tabungan investasi, defisit transaksi berjalan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri. Namun hal diatas hanya
berlaku secara teori saja karena pada kenyataanya terjadi hal yang pardoks
sebenarnya karena mulai pada tahun 1998-2008 Indonesia pada sisi Saving
Investment tidak mengalami defisit namun kecendrungan utang luar negeri
terus meningkat, hal tersebut akibat salah satunya selain karena faktor
kekurangan akan mata uang asing hal tersebut lebih besar dpicu oleh belum
danya undang —undang yang mengatur tentang utang luar negeri sehingga
member kebebsasan kepeda pemerintzh maupun peih swasta untuk

melakukan pinjaman.

Koefeisen regresi Net Ekspor

Nilai koefesien regresi Net Ekspor di Indonesia adalah - 0.274672
dengan tingkat signifikansi 5 persen (e = 0.03 }.Hal ini berarti bahwa
dengan menjaga agar variabel _variabel lainya adalah cateris paribus, maka
penurunan | pemndmijunﬂahd:ﬁsitﬂﬁEkapﬂrdihdﬂnesiaakm
menigkatkan rata -Tala sebesar 0.274672 % Utang luar negeri
Indonesia.Hal tﬂmtbutsesuﬂidﬁﬂgﬂnmfﬂgﬂptﬂﬂddiumm
unsur Net Ekspor dalam salah satu variabel yang mempengaruhi kenaikan

utang luar negeri khususnya pada Negara herkembang dimana dengan

kenaiakan impor akan membebani cadangan devisia sehingga untuk
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menstabilkan cadangan devisa diperlukan valuta asing dan biasanya

berbentuk pinjaman untuk menstabilkan cadangan devisa. Penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Syaparuddin dan Heri Hermawan (2002) di
Indonesia mengenai Hutang Luar Negeri Pemerintah: Kajian Dari Sisi
Permintaan Dan Pengaruhnya Terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia
Periode 1980-2002 menemukan bahwa variabel-variabel defisit anggaran
pemerintah, Defisit tabungan investasi, defisit transaksi berjalan diamana
merupakan bagian umum neraca perdagangan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri.Sama pada kasus diatas
hal ini hanya berlaku pada sisi teori saja karena .indonesia untuk 10 tahun

terakhir tidak pernah mengalami defisit neraca perdagangan
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari keseluruhan analisis mengenai pengaruh bantuan luar negeri, pajak dan

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, maka kesimpulan yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode regresi linear sederhana OLS
yang telah dilakukan temyata Defisit APBN berpengaruh posistif terhadap

Utang luar Negeri Indonesia

Defisit Tabungan Investasi Swasta berpengaruh positif dan signifikan tehadap

Utang luar Negeri Indonesia.

Adapun Net Ekspor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Utang luar

Negeri Indonesia.

5.2 SARAN

Kenyataan membuktikan bahwa jumlah bantuan Juar negeri yang diterima

pemerintah terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini menyebabkan Indonesia

tiap tahun mengalami masalah pembayaran kembali hutang luar negeri yang
b itu pemerintah harus lebih berhati-hati dalam

selalu meningkat. Oleh seba
mengelola dan mmgalﬂkasikmdam bantuan luar negeri tersebut, harus tepal

casaran schingga dana yang merupakan uiang tersebut dapat menunjukkan
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perannya dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, Bantuan luar negeri
yang masuk lebih difokuskan pada bantuan program sebab mempunyai bunga
yang lebih lunak dibandingkan bantuan proyek, serta berusaha untuk
mengurangi ketergantungan pemerintah terhadap bantuan luar negeri,

Utang luar negeri dalam jangka panjang dapat memeberikan masaalah
pada terutama pada pembayaran cicilan bunga dan pokok (DSR) maka jika
mengacu pada hal tersebut maka diperlukan kemampuan pemerintah dalam
mengontrol tingkat pinjaman serta menigkatkan kemampuan ekspor sehinnga,
Indonesia mempunyai kemampuan untuk membayar utang luar negeri.

Hentikan melakukan pinjaman luar negeri yang tidak produktif perlunya
kemandirian ekonomi.

Perlunya dibentuk dan diberlakuan Undang-Undang yang mengatur
tentang utang luar negeri Indonesia schingga tidak terjadinya kebebasan dalam

melakukan utang luar negeri.
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LAMPIRAN

Obs. Def SIS NX ULN
1998 | -2018.567 | 83572 37804 150887
1999 | -6180.901 72235 43213.1 147917
2000 -1681.317 66777 488713 141693
2001 -3892.779 59841 43553.1 131218
2002 | -2645.649 55230 46152.9 129427
2003 -4147.561 52203 50974.5 133058
2004 -2562.96 32501 46206.9 132779
2005 -1465.748 51943 541443 126836
2006 -3230.792 49188 77219.6 115209
2007 -5291.836 53909 790992 123749
2008 -387.2511 60651 587429 138472
Dependent Variable: ULN
Method: Least Squares
Date: 11/07/09 Time: 00:34
Sample: 1998 2008
Included nh:uiruatiuns: 11 -
Varjable Coefficient Std. Error _I—St.at:'snc Prob.
C 1076575 14807.85 7270294  0.0002
DEF 0.082449 0.819283 0.100635 0.9227
SIS 0.684185 0.163340 4.188720  0.0041
NX -0,.274672 1]_;]233‘.?.3 -2.139305 0.0697
133704.1
R-squared 0.877227 Mean dependent var
qumﬂd R-squared 0.824611 s.D. de?euden}t:;f {giﬂ:!;ﬁgi
S.E. of regression ?4;1&12“33 mﬁkﬂﬂﬁmﬂﬂmm et
Sum squared resid . P 16.67200
ikelihood -105.4267 F-statistic .
Iﬁ'ﬂi’nfww“m 1.672073 __ Prob (F-statistic) _0.001436
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